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BAB I
A. Latar Belakang Masalah
Di masa pandemi ini, masyarakat umum sedang menerapkan Physical Distancing yang menyebabkan komunikasi sangat susah untuk dilakukan. Dengan adanya Komunikasi Massa, maka seorang pemberi pesan akan sangat terbantu untuk menyampaikan pesannya. Selain itu, model-model dari  proses komunikasi massa juga sangat membantu dalam penyampaian pesan tanpa harus berkomunasi secara langsung.
Komunikasi Massa juga berperan sangat penting dalam penekanan penyebaran virus  corona. Dengan menggunakan media massa untuk berkomunikasi maka, penyebaran virus corona dapat ditekan dengan berkomunikasi dengan media massa. Selain dapat menekan penyebaran virus corona, media massa dapat berperan sebagai inovasi dari media massa yang tadinya hanya sebagai sosial media biasa menjadi media penting penyampaian komunikasi baru.

B. RUMUSAN MASALAH
1. Apa yang dimaksud dengan Komunikasi Massa?
2. Kenapa Komunikasi Massa sangat penting di masa pandemi ini?
3. Bagaimana proses dan efek dari Komunikasi massa?

C. TUJUAN MASALAH
1. Untuk mengetahui apa itu Komunikasi Massa
2. Untuk mengetahui pentingnya Komunikasi Massa di masa pandemi
3. Untuk mengetahui proses dan efek dari Komunikasi massa 




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Komunikasi Massa 
Komunikasi massa merupakan suatu tipe komunikasi manusia (human communication). Ia lahir seiring dengan penggunaan alat alat mekanik yang mampu melipatgandakan pesan-pesan komunikasi. Dalam catatan sejarah publik. Komunikasi massa dimulai satu setengah abad setelah mencetak ditemukan oleh Johan Gutenberg

Sejak itu dimulailah suatu zaman yang dikenal dengan jaman Publisistik atau awal dari Era komunikasi massa. Stappers  Dalam disertasinya yang ditulis tahun 1966  menyimpulkan bahwa komunikasi massa adalah objek dari publisistikwissenschaft (Djajusman, 1985: 13).  Adapun zaman sebelumnya dikenal sebagai zaman pra Publisistik

Istilah Publisistik seringkali dipakai dalam arti yang identik dengan istilah komunikasi massa. Hagemann (1966) mengembangkan publizistik dengan menitikberatkan kajian di bidang pers. Hal itu kemudiam dikembangkan Dovifat (1968) dengan objek penelitiannya mengenai pernyataan publik (offentliche ausage). 

B. Proses Komunikasi Massa
Proses komunikasi massa dapat dibahas dengan model S-M-C-R-E, atau dapat mengikuti formula Harold D. Lasswell, “Who Says Is What In Which Channel To Whom and With What Effect?” Dalam pembahasan ini akan dititikberatkan kepada bagaimana media komunikasi itu mencapai dan mempengaruhi khalayaknya. 

C. Efek Komunikasi Massa
Schramm dalam bukunya How Communication Works, sebagaimana dikutip Jean M. Civikly (1974) menggolongkan efek komunikasi massa ke dalam efek yang bersifat khusus dan efek-efek yang bersifat umum.

BAB III
PEMBAHASAN
A.  KOMUNIKASI MASSA
Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang (Mass communication is message communicated through a mass medium to a large number of people). Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi massa itu harus menggunakan media massa.
Komunikasi massa adalah produksi dan distribusi yang berlandaskan teknologi dan lembaga dari arus pesan yang berkelanjutan serta paling luas dimiliki orang dalam masyarakat industri. Dari definisi Gerbner tergambar bahwa komunikasi massa itu menghasilkan suatu produk berupa pesan-pesan komunikasi.
Pengertian Komunikasi Massa
Komunikasi Massa merupakan suatu tipe komunikasi manusia (human communication). Ia lahir seiring dengan penggunaan alat-alat mekanik yang mampu melipatgandakan pesan-pesan komunikasi. Dalam catatan sejarah publisistik, komunikasi massa dimulai satu setengah abad setelah mesin cetak ditemukan oleh Johan Gutenberg.
Sejak itu, dimulailah suatu zaman yang dikenal dengan Zaman Publisistik atau awal dari era Komunikasi Massa. Istilah Publisistik seringkali dipakai dalam arti yang identik dengan istilah Komunikasi Massa.
Secara umum, Komunikasi Massa dapat diartikan sebagai studi ilmiah tentang media massa beserta pesan yang dihasilkan pembaca/pendengar/penonton yang akan coba diraihnya, dan efeknya terhadap mereka. Komunikasi Massa merupakan disiplin kajian ilmu sosial yang relative mudah jika dibandingkan dengan ilmu psikologi, sosiologi, ilmu politik, dan ekonomi. 
B. KOMUNIKASI MASSA DI MASA PANDEMI
Peran masyarakat dalam menerapkan protokol kesehatan merupakan hal yang penting untuk memutuskan penyebaran covid-19. Namun kenyataanya, protokol kesehatan yang ada belum mampu terimplementasi dengan baik dan merata di seluruh daerah. Oleh karena itu, dalam hal ini sangat diperlukan strategi komunikasi yang tepat dan efektif untuk membangun kesadaran untuk menerapkan 3M di setiap kesempatan. Salah satunya yaitu penggunaan dan proses komunikasi massa di masa pandemi ini. 
Komunikasi Massa memiliki peran yang sangat penting di masa pandemi ini. Dengan adanya komunikasi massa, Penyampaian pesan secara langsung akan berkurang dan apabila penyampaian pesan secara langsung berkurang, hal ini akan mengurangi penyebaran covid karena tidak berkomunikasi secara langsung. 
Efek dari komunikasi massa di masa pandemi ini yaitu masyarakat akan sangat mudah untuk mengetahui informasi-informasi covid-19 ini dan lebih teredukasi. Karena, media massa menyampaikan informasi-informasi yang sangat penting bagi khalayak.

C. PROSES DAN EFEK KOMUNIKASI MASSA
Proses komunikasi massa dapat dibahas dengan model S-M-C-R-E, atau dapat mengikuti formula Harold D. Lasswell, “ Who Says What In Which Channel To Whom and With What Effect?” dalam pembahasan ini akan dititikberatkan kepada bagaimana media komunikasi itu mencapai dan mempengaruhi khalayaknya.

Model Model Komunikasi Massa
· Model Jarum Suntik (Hypodermic Needle Model)
Model jarum suntik pada dasarnya adalah aliran satu tahap (one step flow), yaitu dari media massa langsung kepada khalayak sebagai mass audience. Model ini mengasumsikan bahwa media massa secara langsung, cepat, dan mempunyai efek yang amat kuat atas mass audience. Media massa dengan kapasitas dan efek yang ditimbulkannya sepadan dengan teori Stimulus-Response (S-R) yang mekanistis dan sangat populer bagi penelitian psikologi antara tahun 1930 dan 1940. Teori S-R yang mekanistis itu mengajarkan bahwa setiap stimulus (rangsangan) akan menghasilkan respons (tanggapan) secara spontan dan otomatis bagaikan gerak refleks.
Peristiwa komunikasi menurut model jarum suntik (hypodermic needle) yang diibaratkan seperti hubungan S-R yang serba mekanistis. Media massa diibaratkan sebagai sebuah jarum suntik besar yang memiliki kapasitas sebagai perangsang (S) yang amat kuat dan menghasilkan tanggapan (R) yang kuat pula, bahkan secara spontan, otomatis serta reflektif.
Elihu Katz menunjukkan aspek-aspek yang menarik dari Model Hypodermic Needle ini: 
a. Media massa memiliki kekuatan yang luar biasa, sanggup menginjeksikan secara mendalam ide-ide ke dalam benak orang yang tidak berdaya (The All Powerful Media Are Able To Impress Ideas On Defenseless Minds).
b. Mass audience dianggap seperti atom-atom yang terpisah satu sama lain, tidak saling berhubungan, dan hanya berhubungan dengan media massa.

· Model Komunikasi Dua Tahap (Two Step Flow of Communication)
Model komunikasi dua tahap ini dipopulerkan dari teori ketiga pakar komunikasi di antaranya lazarsfeld, Berelson, dan Gaudet pada tahun 1948 yang berhasil memberi asumsi bahwa ide-ide kebanyakan muncul dari radio dan surat kabar. Tahapan-tahapan model komunikasi dua tahap di antaranya:
· Tahap I: Dari media massa kepada masyarakat tertentu seperti pemuka pendapat selaku gate keepers. Pesan-pesan tersebut akan disampaikan kepada anggota lainnya sebagai tahap 2
· Tahap II: Pesan-pesan tersebut akhirnya dapat diterima kepada masyarakat secara umum.
· Model Komunikasi Banyak Tahap (Multi Step Flow of Communication)
Model komunikasi massa banyak tahap ini sebenarnya merupakan gabungan dari model satu tahap dan dua tahap. Model komunikasi massa ini telah dipopulerkan oleh Paul Lazersfeld yang merupakan seorang sosiologis pada tahun 1944 dan dilanjutkan oleh Elihu Katz dan Lazarsfled pada tahun 1955. Model komunikasi massa banyak tahap telah menyampaikan bahwa pesan kepada masyarakat melalui interaksi yang kompleks. Model komunikasi ini bisa secara langsung, bisa juga melalui beranting seperti melalui pemuka pendapat terlebih dahulu, lalu dilanjutkan ke masyarakat umum.
EFEK KOMUNIKASI MASSA
Terdapat tiga dimensi efek komunikasi massa yaitu: kognitif, afektif, dan konatif. Efek kognitif meliputi peningkatan kesadaran, belajar, dan tambahan pengetahuan. Efek efektif berhubungan dengan emosi, perasaan, dan attitude(sikap). Sedangkan efek konatif berhubungan dengan perilaku dan niat untuk melakukan sesuatu menurut cara tertentu (Amri, 1988).
Efek Kognitif
Efek kognitif adalah akibat yang timbul pada diri komunikan yang sifatnya informatif bagi dirinya. Dalam efek kognitif membahas tentang bagaimana media massa dapat membantu khalayak dalam mempelajari informasi yang bermanfaat mengembangkan keterampilan kognitif. Melalui media massa, seseorang dapat memperoleh informasi tentang benda, orang atau tempat yang belum pernah dikunjunginya secara langsung. (Karlinah, 1999).
Efek Afektif
Efek ini memiliki kadar yang lebih tinggi daripada Efek Kognitif. Tujuan dari komunikasi massa bukan hanya sekedar memberitahu kepada khalayak agar menjadi tahu tentang sesuatu, melainkan lebih dari itu., setelah mengetahui informasi yang diterimanya, khalayak dapat merasakannya (Karlinah, 1999)
Efek Behavioral
	Efek behavioral merupakan akibat yang timbul pada diri khalayak dalam bentuk perilaku, tindakan atau kegiatan. Adegan kekerasan dalam televisi atau film menyebabkan orang menjadi beringas. Program acara memasak, akan menyebabkan para ibu rumah tangga mengikuti resep-resep baru, dan lain sebagainya.


BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Penutup
Komunikasi Massa sangat berperan penting di masa pandemi ini. Dalam menanggapi pandemi ini diperlukan pola komunikasi yang efektif juga yang efisien untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai penanganan pandemi ini. Komunikasi massa juga merupakan salah satu cara yang juga efektif di masa pandemi ini. Karena, penyampaian pesan di komunikasi massa yaitu melalui media massa, seperti; koran, majalah, buku, radio, televisi, internet, dll. Hal ini membuat komunikasi secara langsung berkurang.

B. Saran
Dalam Komunikasi Massa ini, masih sangat banyak kekurangan. Salah satu contohnya yaitu seperti beredarnya berita-berita hoax yang tersebar di banyak media yang menyebabkan banyaknya berita yang bersifat negatif dan fitnah. Oleh karena itu, Komunikan/penerima pesan sebaiknya menyaring berita yang didapatkan terlebih dahulu agar tidak termakan oleh berita-berita hoax yang ada.
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